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A. Konteks Penelitian

Indonesia saat ini sedang bergulat dengan krisis moral dan etika yang
signifikan. Hal ini tercermin dari meningkatnya perilaku menyimpang di
kalangan remaja, seperti tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba,
pergaulan bebas, dan menurunnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya degradasi nilai-nilai karakter dan
sosial yang seharusnya menjadi landasan perilaku generasi muda. Dalam
dinamika kehidupan masyarakat modern, berbagai faktor seperti pengaruh
lingkungan, teknologi, dan lemahnya kontrol sosial turut memperburuk
situasi ini sehingga krisis moral dan etika perlu mendapatkan perhatian dan
penanganan yang lebih serius.! Secara umum, krisis moral ini terjadi karena
beberapa faktor seperti lemahnya kontrol sosial, pengaruh negatif media,
kurangnya pendidikan karakter, dan melemahnya peran institusi pendidikan
dan keluarga dalam pembentukan nilai-nilai moral.?

Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), insiden
kekerasan pelajar sedang meningkat, dengan lebih dari 3.500 kasus tawuran
dilaporkan di berbagai wilayah Indonesia pada tahun 2022. Tren ini
menunjukkan meningkatnya krisis moral dan etika di kalangan remaja. Selain

itu, laporan Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa sekitar
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27,32% pengguna narkoba di Indonesia adalah pelajar, yang menyoroti
meluasnya prevalensi penggunaan narkoba ilegal di negara ini..> Fenomena
penyimpangan moral lainnya seperti perundungan (bullying), pelecehan
seksual, hingga pelanggaran etika dalam bermedia sosial juga semakin marak
terjadi.*

Di lingkungan madrasah, yang seharusnya menjadi tempat penanaman
nilai-nilai Islam yang kuat, krisis moral dan etika juga menjadi masalah
serius. Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Jawa Timur, ditemukan kasus
perilaku tidak sopan terhadap guru, membolos, merokok, serta penggunaan
bahasa yang tidak pantas.” Sejumlah madrasah di Jawa Tengah juga
melaporkan peningkatan kasus pelanggaran kedisiplinan dan etika, seperti
yang terjadi di MTs Negeri 1 Semarang di mana terjadi kasus perundungan
antar peserta didik dan pelanggaran tata tertib madrasah.® Di Sumatera Barat,
beberapa madrasah menghadapi tantangan terkait penggunaan gadget secara
berlebihan yang mengganggu proses pembelajaran dan mengurangi interaksi
sosial langsung antar peserta didik.’

Fenomena krisis moral dan etika juga terjadi di berbagai daerah
dengan karakteristik yang berbeda-beda. Di Jawa Barat, khususnya di kota-

kota besar seperti Bandung, madrasah-madrasah menghadapi tantangan
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terkait pengaruh budaya urban dan gaya hidup hedonis yang mempengaruhi
perilaku peserta didik.®> Di Jawa Tengah, madrasah-madrasah menghadapi
tantangan berupa konflik antara nilai-nilai tradisional masyarakat dengan
modernisasi yang masuk melalui media sosial dan internet.’ Di Kalimantan
Timur, beberapa madrasah mengalami masalah terkait penggunaan media
sosial yang tidak bijak oleh peserta didik, termasuk kasus cyberbullying dan
penyebaran konten yang tidak pantas.®

Permasalahan ini jelas bertentangan dengan beberapa perspektif Islam
tentang moralitas dan etika. Menurut Imam Al-Ghazali dalam lhya'
Ulumuddin, akhlak mulia merupakan perwujudan kesempurnaan iman dan
merupakan kualitas-kualitas bawaan dalam jiwa, yang secara alami terwujud
dalam tindakan tanpa perlu pemikiran atau perenungan yang disengaja dalam
proses pembentukan akhlak." Dalam Tahdzib al-Akhlak, lbn Miskawaih
menggambarkan moralitas sebagai keadaan pikiran yang memotivasi
tindakan spontan tanpa refleksi sebelumnya, dan, seperti Al-Ghazali, ia
menyoroti peran penting pendidikan moral awal dalam membentuk karakter
mulia.

Sebagai seorang cendekiawan Muslim  kontemporer, Syed
Muhammad Naquib al-Attas menekankan pentingnya adab dalam pendidikan
Islam, yang ia tafsirkan sebagai pengenalan tatanan hierarki ilmu

pengetahuan dan keberadaan, pemahaman tempat yang tepat seseorang dalam
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lingkungan, dan pengembangan kapasitas fisik, intelektual, dan spiritual
seseorang dalam kerangka pemikiran moral dan etika di era modern.*?

Peningkatan Pendidikan Agama Islam di madrasah merupakan salah
satu upaya yang efektif untuk menumbuhkan akhlak mulia dan
menanggulangi krisis akhlak, karena di dalamnya tidak hanya mencakup teori
dan ritual keagamaan saja tetapi juga nilai-nilai akhlak yang membimbing
peserta didik untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk akhlak yang mulia.

Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam
adalah untuk membentuk manusia yang beriman, bertagwa, dan berakhlak
mulia, yang dapat dikuatkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
semua mata pelajaran, memberikan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan,
membiasakan ibadah, dan memiliki pendidik teladan. Pendekatan ini sejalan
dengan pendidikan budi pekerti Islam yang menitikberatkan pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik."

Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan keberhasilan peran guru
dalam memperkuat Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi krisis moral
dan etika, termasuk temuan Muhaimin di sejumlah madrasah di Jawa Timur
yang menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah dan keteladanan guru mampu
meningkatkan kesadaran moral peserta didik melalui implementasi program
penguatan keagamaan di lingkungan madrasah.™ Penelitian yang dilakukan

olen Yakin dkk di MTs Negeri 1 Semarang menemukan bahwa guru

12 Aisyah Nindi Antika dan Muhammmad Husni, Konsep Pendidikan Islam Prof. Dr. H. Muhaimin,
MA: Menjawab Tantangan Era Modern, 3 (2025).

B Muvid dkk., “Pendidikan Islam Kontemporer Perspektif Hasan Langgulung dan Zakiah Darajat.”

4 Antika dan Husni, Konsep Pendidikan Islam Prof. Dr. H. Muhaimin, MA: Menjawab Tantangan
Era Modern, 2025.



Pendidikan Agama Islam berhasil membentuk karakter siswa melalui
internalisasi nilai-nilai Islam melalui keterlibatan emosional dan praktik
kebiasaan, menunjukkan implementasi Pendidikan Agama Islam yang efektif
di madrasah.®

Penelitian Imawan dkk. di sekolah-sekolah Surabaya menunjukkan
bahwa kolaborasi antara guru PAI, guru mata pelajaran lain, orang tua dalam
menguatkan nilai-nilai Islam mampu mengurangi perilaku menyimpang
peserta didik, serta bahwa penelitian lainnya menegaskan pentingnya peran
guru PAI dalam membentuk akhlak melalui pembelajaran di dalam maupun
di luar kelas dalam konteks penguatan Pendidikan Agama Islam di
madrasah.'®

Hal serupa juga terjadi di MTs Tribakti Kunjang, di mana krisis moral
dan etika menjadi permasalahan yang perlu ditangani dengan serius. MTs
Tribakti Kunjang menghadapi berbagai permasalahan terkait perilaku peserta
didik. Berbagai bentuk perilaku tidak etis peserta didik tercermin pada
kurangnya rasa hormat kepada guru, tindakan yang tidak pantas, dan
pelanggaran etika lainnya dalam interaksi mereka di lingkungan pendidikan.”
Fenomena kemerosotan moral pada peserta didik di MTs Tribakti Kunjang
tidak hanya disebabkan oleh perkembangan zaman dan globalisasi, tetapi
juga dipengaruhi oleh situasi sosial dan tekanan lingkungan.

Hal itu dikarenakan merosotnya moral dan nilai-nilai dikalangan

pelajar banyak menimbulkan dampak negatif, seperti yang terjadi di MTs
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Tribakti Kunjang yang membuat peserta didik tidak menghargai dan tidak
menghormati pendidiknya.”* Fenomena kemerosotan moral pada remaja
muncul akibat perkembangan zaman dan arus globalisasi, serta dipengaruhi
oleh situasi sosial dan tekanan lingkungan dalam kehidupan remaja masa
kini.® Krisis moral dan etika di madrasah dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kurangnya metode pengajaran etika dan moral, serta minimnya
pengawasan dan perhatian orang tua maupun masyarakat dalam membina
perilaku peserta didik dalam proses pendidikan sehari-hari.® Upaya
peningkatan standar moral dan etika peserta didik perlu dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan untuk memperbaiki kualitas karakter mereka.
Krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang ditandai dengan
berbagai insiden yang melibatkan peserta didik dan pendidik, seperti
clometan yang seakan tidak menghargai gurunya, berkata kotor, mengolok-
olok guru di media sosial dan perilaku tidak pantas lainnya.** Norma-norma
dasar seperti sapaan dengan pendidik mulai ditinggalkan, dan kurangnya
kepedulian terhadap orang lain. Kurangnya penguatan Pendidikan Agama
Islam yang tepat serta lemahnya budaya penyambutan di madrasah diduga
menjadi faktor penyebab terjadinya masalah tersebut dalam konteks

pembinaan moral peserta didik.
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Untuk mengatasi tantangan ini, MTs Tribakti Kunjang harus
mengadopsi pendekatan komprehensif terhadap disiplin dengan menetapkan
kebijakan yang jelas dan mekanisme penegakan yang efektif. Penguatan
kebijakan ini dan implementasinya sangat penting untuk mengatasi Krisis
moral dan meningkatkan perilaku etis siswa.?? Kebijakan yang kuat berarti
memiliki aturan yang jelas dan konsisten, serta memiliki sanksi yang sesuai
untuk peserta didik yang melanggar aturan. Mekanisme penegakan hukum
berarti memiliki prosedur yang jelas dan konsisten untuk mengatasi insiden
yang terjadi, serta memiliki sumber daya yang cukup untuk mengatasi krisis
tersebut.® Penguatan pendidikan agama Islam dalam kurikulum madrasah
juga menjadi strategi yang penting untuk mengatasi krisis moral dan etika.
Pendidikan agama Islam yang menekankan pentingnya akhlak dan nilai-nilai
seperti kebaikan, kejujuran, dan rasa hormat dapat membantu membangun
karakter peserta didik yang lebih baik.*

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap berbagai referensi literatur
pendidikan Agama Islam, ditemukan satu hal penting dalam upaya mengatasi
krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang, yaitu perlunya penguatan
pendidikan Agama Islam dalam kurikulum madrasah tingkat menengah.
Mengingat peserta didik pada jenjang ini berada dalam fase yang masih labil,

penguatan tersebut dapat memberikan kontribusi besar dalam membentuk
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kebajikan, etika, serta nilai-nilai moral di kalangan mereka.” Hal ini yang
dimaksud adalah tatanan kurikulum Madrasah yang harus lebih berfokus pada
manifestasi sastra Islam, pendidikan agama yang menekankan pentingnya
penguatan spiritual yang membingkai penguatan nilai-nilai moral yang dapat
diartikulasikan secara aktual dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.?
Penguatan ajaran Islam menegaskan pentingnya akhlak dan nilai-nilai seperti
kebaikan, kejujuran, dan rasa hormat yang berperan dalam membangun
masyarakat yang menjunjung harkat dan martabat manusia sebagai bagian
dari pembinaan karakter. Pendidikan agama Islam  seharusnya
mempersiapkan peserta didik dengan pemahaman akidah yang utuh sekaligus
mendorong mereka untuk menerapkan pelajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bentuk penyempurnaan pembinaan moral. Jadi,
manifestasi sastra Islam pada kurikulum MTs Tribakti Kunjang dapat
menjadi strategi untuk mengatasi krisis moral dan etika yang dihadapi
peserta didik, yang pada akhirnya mengedepankan tanggung jawab dan kasih
sayang pada masyarakat.

MTs Tribakti Kunjang masih menghadapi permasalahan moral dan
etika yang belum sepenuhnya ditekan, sehingga memerlukan penelitian lebih
lanjut. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah bentuk-bentuk
Pendidikan Agama Islam yang digunakan untuk mengatasi krisis moral dan
etika di MTs Tribakti Kunjang dalam konteks pembinaan karakter peserta

didik. Penerapan Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan kesadaran
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moral dan etika siswa dengan memungkinkan mereka memahami dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
menginternalisasi ajaran agama. Namun demikian, penguatan Pendidikan
Agama Islam di MTs Tribakti Kunjang menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya, keterampilan pendidik yang kurang
memadai, dan kurangnya dukungan orang tua. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menemukan solusi yang dapat mengatasi krisis
moral dan etika tersebut serta mendukung pengembangan karakter siswa
melalui Pendidikan Agama Islam yang lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kegiatan
Pendidikan Agama Islam direncanakan dan dilaksanakan untuk mengatasi
krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang, meningkatkan kesadaran
moral dan etika siswa dalam proses pendidikan madrasah, dan menginisiasi
upaya-upaya yang dapat mengatasi krisis tersebut di lingkungan sekolah.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perencanaan kegiatan penguatan pendidikan agama
Islam dalam mengatasi krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penguatan pendidikan agama Islam
dapat meningkatkan kesadaran moral dan etika di kalangan peserta didik
MTs Tribakti Kunjang?

3. Bagaimana evaluasi kegiatan penguatan pendidikan agama Islam sebagai

upaya mengatasi krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang diturunkan dari fokus
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu:
1. Mengetahui bentuk perencanaan kegiatan Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang.
2. Menganalisis pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan kesadaran moral dan etika siswa di MTs Tribakti Kunjang.
3. Menganalisis hasil evaluasi kegiatan penguatan Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi
pihak lain dalam pelaksanaannya.
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur Islam
dan berkontribusi pada basis pengetahuan tentang strategi penguatan
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mengatasi krisis moral dan etika
di MTs Tribakti Kunjang.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman bagi peneliti dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menulis ilmiah, serta
pengetahuan yang lebih mendalam tentang strategi penguatan
Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi krisis moral dan etika.

b. Bagi Madrasah
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Penelitian ini memberikan informasi bagi madrasah yang dapat
digunakan untuk merancang dan melaksanakan program penguatan
Pendidikan Agama Islam dan mengatasi tantangan moral dan etika
siswa.

c. Bagi pendidik

Penelitian ini memberikan panduan bagi para pendidik dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai
moral dan etika secara efektif dan praktis.

d. Bagi orang tua/wali peserta didik

Membantu orang tua/wali dalam mendukung Pendidikan
Agama Islam di rumah melalui pola asuh yang selaras dengan nilai-
nilai moral dan etika yang diajarkan di madrasah, sehingga anak-anak

dapat mengembangkan akhlak yang mulia dan karakter yang kuat.

E. Penelitian Terdahulu

1.

Pada tahun 2022, Nur Hasib Muhammad dan M. Ali Musyafa'
melakukan penelitian berjudul "Penguatan Nilai-Nilai Keagamaan
sebagai Karakter Siswa melalui Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTs Assa’adah | Bungah Gresik". Penelitian ini
mengungkapkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di MTs Assa‘adah
I Bungah Gresik menerapkan strategi  pembelajaran  yang
menggabungkan pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan. Strategi-

strategi ini mencakup metode umum seperti ceramah, cetak, diskusi,
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restitusi, dan latihan, di samping metode khusus seperti keteladanan,
pembiasaan, nasihat, bimbingan, dan tindakan disiplin.?

Penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya karena
keduanya menganggap Pendidikan Agama Islam sebagai alat untuk
mengatasi masalah sosial. Namun, keduanya berbeda dalam hal lokasi
dan tujuan. Penelitian ini dilakukan di MTs Tribakti Kunjang, dengan
fokus pada penanggulangan krisis moral dan etika, sedangkan penelitian
oleh Nur Hasib Muhammad dan M. Ali Musyafa' di MTs Assa'adah |
Bungah Gresik bertujuan untuk mengembangkan karakter religius siswa.

2. Pada tahun 2020, Arina Salamah melakukan penelitian berjudul
"Penguatan Pendidikan Akhlak Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs NU Walisongo
Sidoarjo". Penelitian tersebut menemukan bahwa pendidikan akhlak
siswa di MTs meningkat sebagai hasil dari penerapan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan kegiatan ekstrakurikuler. NU Sidoarjo
dibentuk melalui kegiatan-kegiatan positif dalam membentuk karakter
yang baik di antara peserta didik-peserta didik. Hal ini terlihat dalam
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam, seperti menghormati orang tua,
bersalaman dengan teman dan guru, serta melakukan sholat berjamaah di
Madrasah. Kegiatan lainnya seperti kepramukaan dan pengajaran

leadership melalui kegiatan Palang Merah Remaja juga berkontribusi

2" Nur Hasib Muhammad dan M. Ali Musyafa’, “Penguatan Nilai-nilai Religius sebagai Karakter
Peserta Didik melalui Strategi Pembelajaran PAI di MTs Assa’adah I Bungah Gresik,” Kuttab 6, no. 2
(2022): 206, https://doi.org/10.30736/kth.v6i2.1140.
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pada peningkatan hasil nilai peserta didik baik dari segi akademik dan
non-akademik.*®

Penelitian ini serupa dengan penelitian Arina Salamah, karena
keduanya memandang Pendidikan Agama Islam sebagai alat untuk
mengembangkan nilai-nilai moral dan etika siswa. Perbedaannya terletak
pada lokasi penelitian: penelitian ini dilakukan di MTs Tribakti Kunjang,
sementara penelitian Arina Salamah dilakukan di MTs NU Walisongo
Sidoarjo. Kedua lokasi ini memiliki perbedaan dalam konteks sosial dan
budaya yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kedua, terletak pada
cakupan spesifikasi penelitiannya. Penelitian ini cakupannya lebih luas
yaitu penguatan PAI nya, sementara penelitian Arina Salamah lebih
spesifik kepada penguatan pendidikan moral peserta didik dalam
pelajaran PAI dan ekstrakurikulernya.

3. Pada tahun 2023, Samsirin dan rekan-rekannya melakukan penelitian
dengan judul “Penguatan Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
Bertaraf Internasional di Insan Cendekia Serpong. Penelitian ini
menemukan model pembelajaran demi meningkatkan kualitas
Pendidikan, madrasah ini mengintegrasikan kegiatan Madrasah dengan
kegiatan asrama, mengembangkan model ADDIE pada seluruh materi
PAI, model evaluasi CIPP (context evaluation; input evaluation; process

evaluation; dan product evaluation).”

%8 Arina Salamah, “Penguatan Pendidikan Moral Peserta Didik melalui Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Ekstrakurikuler di MTs. NU Walisongo Sidoarjo,” Mudir : Jurnal Manajemen Pendidikan
2, no. 2 (1 Juli 2020): 133, https://doi.org/10.55352/mudir.v2i2.335.

2% samsirin dkk., “Penguatan Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Bertaraf Internasional
di Insan Cendekia Serpong,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 1 (2023): 90-93,
https://doi.org/10.32699/paramurobi.v6i1.4480.
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Penelitian ini serupa dengan penelitian Samsirin dkk., karena
keduanya berfokus pada penguatan Pendidikan Agama Islam.
Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian: penelitian ini dilakukan di
MTs Tribakti Kunjang, sementara penelitian Samsirin dkk. dilakukan di
Madrasah Aliyah Bertaraf Internasional Insan Pakar Serpong. Lebih
lanjut, kedua penelitian ini memiliki perbedaan fokus; penelitian ini
menekankan perencanaan, implementasi, dan evaluasi Pendidikan
Agama Islam untuk mengatasi krisis moral dan etika, sementara Samsirin
dkk. mengkaji bagaimana madrasah internasional mempertahankan
penguatan Pendidikan Agama Islam di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi..

4. Pada tahun 2023, Nurlaelah melakukan penelitian berjudul “Upaya
Madrasah dalam Memperkuat Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan”. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
Madrasah di SMK Negeri 2 Barru telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan Pendidikan Agama Islam, antara lain dengan memberikan
motivasi dan pembinaan akhlak, memperkenalkan pengalaman mengajar
agama Islam, meningkatkan profesionalisme pendidik, memperkuat
pembelajaran melalui kegiatan ekstrakurikuler, membina kerja sama
dengan orang tua, serta mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan sumber
daya pendidikan.®

Penelitian ini serupa dengan penelitian Nurlaelah karena keduanya

berfokus pada penguatan Pendidikan Agama Islam. Perbedaannya

% Nurlaelah dan Subaik, “Upaya Madrasah dalam Penguatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Menengah Kejuruan,” Dharmas Education Journal (DE_Journal) 4, no. 2 (10 Juli 2023): 390,
https://doi.org/10.56667/dejournal.v4i2.1012.
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terletak pada lokasi penelitian: penelitian ini dilakukan di MTs Tribakti
Kunjang, sedangkan penelitian Nurlaelah dilakukan di SMK Negeri 2
Barru. Kedua, terletak pada tujuan penelitiannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi krisis moral dan etika di MTs Tribakti Kunjang,
sedangkan penelitian Nurlaelah bertujuan untuk sekedar mengetahui
pelaksanaan PAI di SMK Negeri 2 Barru dan upaya Madrasah dalam
penguatan PAI nya tidak disebutkan untuk mengatasi permasalahan
tertentu.

5. Pada tahun 2021, Sobri melakukan penelitian berjudul "Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai
Moral di Sekolah Dasar". Penelitian ini mengidentifikasi tiga strategi
yang digunakan untuk menginternalisasi nilai-nilai moral di SDN
Pegadungan 07 Pagi. Strategi pertama melibatkan keteladanan, baik dari
dalam maupun luar. Strategi kedua berfokus pada penanaman nilai-nilai
pendidikan secara kontekstual, sedangkan strategi ketiga bertujuan untuk
memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan guru dalam menginternalisasi
prinsip-prinsip moral agama melalui nasihat dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab siswa.*'

Penelitian ini serupa dengan penelitian Sobri karena keduanya
menggunakan Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan
perkembangan moral dan etika siswa. Perbedaannya terletak pada lokasi
dan fokus: penelitian ini dilakukan di MTs Tribakti Kunjang, dengan

fokus pada penguatan Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi Kkrisis

31 Sobri, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Internalisasi Nilai-nilai Moral di
Sekolah  Dasar,” Edukatif: Jurnal Illmu Pendidikan 3, no. 4 (2021): 2313,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.900.
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moral dan etika, sementara penelitian Sobri dilakukan di SDN
Pegadungan 07 Pagi, dengan fokus yang lebih luas pada strategi yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam untuk menginternalisasi nilai-
nilai moral pada siswa sekolah dasar.

6. Pada tahun 2022, Hidayati dan Aries Musnandar melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dari Perspektif Konsep Rahmatan Lil Alamin.” Penelitian ini
menemukan metode Rahmatan Lil Alamin (RLA) baik dalam
menguatkan pendidikan karakter peserta didik SMP Islam Ketawang,
Gondanglegi, Malang dengan fokus pada nilai-nilai Humanisme. Metode
ini  memprioritaskan keaktifan peserta didik, pembelajaran yang
mengedepankan ukhuwah, dan menciptakan suasana belajar yang
harmonis. Implementasi RLA memberikan kenyamanan belajar melalui
partisipasi peserta didik, dengan guru sebagai keteladanan dan
fasilitator.*

Penelitian ini serupa dengan penelitian Hidayati dan Aries
Musnandar, keduanya memandang pendidikan Islam sebagai alat untuk
membentuk perkembangan moral dan etika siswa. Perbedaannya tampak
pada lokasi dan tujuan penelitian; penelitian ini dilakukan di MTs
Tribakti Kunjang dengan fokus pada penguatan PAI untuk mengatasi
krisis moral dan etika, sedangkan penelitian Hidayati dan Aries
Musnandar dilakukan di SMP Islam Ketawang Gondanglegi Malang dan

menelaah penerapan metode pembelajaran Islam dalam kerangka

2 Hidayati dan Aries Musnandar, “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Perspektif Konsep Rahmatan Lil Alamin,” Diajar: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no.
3 (2022): 330-31, 3, https://doi.org/10.54259/diajar.v1i3.982.
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Rahmatan lil ‘Alamin secara lebih umum, tanpa fokus khusus pada krisis
moral dan etika.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Widi Hastomo yang berjudul “Inovasi
Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Behavioristik
Dalam Pembentukan Karakter Di SD Muhammadiyah Kutoarjo Dan SD
Muhammadiyah Kemiri” Tahun 2022. Studi ini mengungkapkan bahwa
manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis behavioristik di
SD Muhammadiyah Kutoarjo dan SD Muhammadiyah Kemiri
diimplementasikan melalui berbagai kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut
meliputi pembelajaran di kelas, salam pagi, apel pagi, tugas kelas, makan
siang bersama, salat Zuhur berjamaah, kegiatan perempuan, program
MABIT, kegiatan outbound, Hizbul Wathan, dan klub panahan.*®

Kedua penelitian tersebut memiliki persamaan karena sama-sama
menempatkan pendidikan agama Islam sebagai fokus utama dan
bertujuan mengembangkan karakter serta moral peserta didik. tetapi
perbedaan utama adalah bahwa penelitian Widi Hastomo berbasis
behavioristik dan berfokus pada SD, sedangkan penelitian yang berjudul
"Penguatan Pendidikan Agama Islam sebagai Upaya Mengatasi Krisis
Moral dan Etika di MTs Tribakti Kunjang™ tidak berbasis behavioristik
dan berfokus pada SMP.

Ketujuh penelitian yang telah dikaji memiliki kesamaan dalam fokus

utama mereka, yaitu penguatan pendidikan agama Islam sebagai sarana

3 widi Hastomo, “Inovasi Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Behavioristik
dalam Pembentukan Karakter di SD Muhammadiyah Kutoarjo dan SD Muhammadiyah Kemiri”
(masters, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2022), 57,
http://eprintslib.ummgl.ac.id/3677/.
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pembentukan karakter moral dan etika peserta didik. Berbagai pendekatan
dan strategi ditemukan dalam penelitian-penelitian tersebut, seperti strategi
pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan (Muhammad & Musyafa’),
integrasi pembelajaran PAI dengan kegiatan ekstrakurikuler (Salamah), serta
model pembelajaran ADDIE dan evaluasi CIPP pada madrasah bertaraf
internasional (Samsirin dkk). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa
kerja sama madrasah dan orang tua, strategi keteladanan dan internalisasi
nilai, metode Rahmatan lil ‘Alamin, serta inovasi manajemen kurikulum
berbasis behavioristik berperan penting dalam penguatan pendidikan agama
Islam. Meskipun berbeda lokasi, jenjang, dan pendekatan, seluruh penelitian
menegaskan bahwa PAI memegang peran utama dalam pembentukan moral
dan etika peserta didik. Kesimpulan tersebut sejalan dengan fokus penelitian
di MTs Tribakti Kunjang yang menempatkan penguatan PAI sebagai upaya
mengatasi krisis moral dan etika.
F. Definisi Istilah/Operasional
1. Penguatan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam membekali siswa dengan pengetahuan

dan pemahaman, sehingga mereka mampu memahami dan

mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan

Pendidikan Agama Islam melibatkan peningkatan implementasi PAI

(Prinsip-Prinsip Islam) untuk menumbuhkan nilai-nilai Islam dan

meningkatkan kesadaran siswa terhadap prinsip-prinsip agama.

Bentuk-bentuk penguatan Pendidikan Agama Islam di MTs

Tribakti Kunjang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang
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terstruktur dan berkelanjutan. Madrasah melaksanakan pembiasaan
Asmaul Husna, sholat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, budaya 3S, serta
aturan  menuntun sepeda. Madrasah juga menyelenggarakan
pembelajaran BTQ harian dengan tutor sebaya dan kegiatan Tahfidz yang
dibimbing guru BTQ.

Kegiatan keagamaan lainnya juga rutin dilakukan, seperti Qotmil
Qur’an dan Manaqib yang diselenggarakan setiap selapan sekali. Setiap
hari Jumat, madrasah mengadakan kegiatan Jumat Bersih, Jumat Sehat,
Jumat Religi, dan Jumat Bergizi secara bergiliran setiap pekan. Kegiatan
ini diikuti oleh seluruh warga madrasah.

Pada bulan Ramadan, diadakan kegiatan tahunan berupa Pondok
Ramadan, bakti sosial pembagian takjil, serta buka bersama pada hari
penutupan Pondok Ramadan. Selain itu, menjelang bulan puasa, peserta
didik juga mengikuti kegiatan bersih-bersih makam dan ziarah ke makam
pendiri MTs Tribakti Kunjang sebagai bentuk penghormatan dan
pembelajaran nilai-nilai spiritual.

2. Kirisis Moral

Istilah  moral berasal dari bahasa Latin moralitas dan
menggambarkan nilai positif dalam tindakan manusia. Orang yang tidak
memiliki moral disebut amoral karena tidak menunjukkan nilai positif,
sehingga moral menjadi aspek penting yang wajib dimiliki setiap

manusia.®*

% Ade Kurniawan dkk., “Krisis Moral Remaja di Era Digital,” Literaksi: Jurnal Manajemen
Pendidikan 1, no. 2 (2023): 23.
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Krisis moral terjadi ketika individu kehilangan karakter baik,
sehingga kondisi tersebut menimbulkan berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari.*® Krisis moral merupakan kondisi yang
menunjukkan perubahan nilai-nilai moral pada individu atau masyarakat
secara signifikan ke arah negatif, seringkali disebabkan oleh pengaruh
dari faktor-faktor seperti perkembangan waktu, lingkungan, dan budaya.
3. Krisis Etika

Etika, sebuah cabang filsafat, mengkaji perilaku manusia dan
berasal dari kata Yunani ethos, yang berarti adat istiadat. Aristoteles
memandang etika sebagai seperangkat aturan yang wajib dipatuhi
manusia, sementara etika Islam menekankan keselarasan ajaran moral
dengan penalaran yang sehat.*

Krisis etika terjadi ketika individu atau organisasi menghadapi
kebingungan dan konflik dalam mengambil keputusan yang selaras
dengan nilai-nilai  moral. Dalam krisis ini, penting untuk
mempertimbangkan berbagai prinsip etika dan memilih tindakan yang
konsisten dengan standar yang diterima secara luas. Krisis etika dapat
bersumber dari berbagai sumber, termasuk praktik bisnis yang tidak
jujur, pelanggaran hukum, atau perilaku yang bertentangan dengan nilai-

nilai organisasi. Dalam situasi seperti ini, pemikiran Kkritis dan

% Gema Budiarto, “Indonesia dalam Pusaran Globalisasi dan Pengaruhnya terhadap Krisis Moral dan
Karakter,” Pamator Journal 13, no. 1 (2020): 1597, https://doi.org/10.21107/pamator.v13i1.6912.
% Sri Wahyuningsih, “Konsep Etika dalam Islam,” Jurnal An-Nur: Kajian limu-llmu Pendidikan dan
Keislaman 8, no. 01 (2022): 2-3, 01, https://journal.an-nur.ac.id/index.php/annur/article/view/167.
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pertimbangan yang cermat terhadap konsekuensi etika dari setiap
keputusan sangatlah penting.*

Perbedaan antara moral dan etika terletak pada hakikatnya: etika
bersifat teoretis, sedangkan moral bersifat praktis. Moral terdiri dari aturan-
aturan normatif, termasuk etika Islam, yang berlaku dalam masyarakat
tertentu, bergantung pada waktu dan tempat. Moral mewakili nilai-nilai yang
muncul dan disepakati secara sosial sebagai standar untuk menilai benar dan
salah, serta menetapkan batasan bagi perilaku manusia. Moral dapat bersifat
spesifik untuk suatu wilayah atau konteks dan seringkali berkembang sebagai
respons terhadap perubahan dan kebutuhan masyarakat. Penerapan praktis
moral dalam kehidupan sehari-hari dipelajari oleh antropologi, sementara
etika adalah cabang filsafat yang mengkaji secara kritis prinsip-prinsip moral.
Dengan demikian, etika memperlakukan moral sebagai subjek kajiannya,
menganalisis dan mengevaluasinya. Intinya, moral berfokus pada pemahaman
"baik dan buruk™ dari tindakan manusia, sementara etika mengkaji konsep

baik dan buruk itu sendiri.*®

% Ilham Hudi dkk., “Menghadapi Krisis Moral dan Etika pada Generasi Muda Indonesia,” Jurnal
llmu Pendidikan dan Psikologi 1, no. 2 (2024): 233-41.

%8 Wahyuningsih, “Konsep Etika dalam Islam,” 2.



